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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses katalogisasi bahan pustaka berbahasa Arab di
Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Tanjung Morawa. Dalam konteks lembaga
pendidikan Islam, perpustakaan memainkan peran penting dalam menyediakan literatur yang relevan bagi
mahasiswa dan dosen, terutama dalam bahasa Arab yang menjadi bahasa utama literatur keagamaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami tahapan
dan tantangan yang dihadapi dalam proses katalogisasi bahan pustaka berbahasa Arab. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan pustakawan, observasi langsung, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun perpustakaan telah memiliki sistem katalogisasi yang baik, masih terdapat
beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang menguasai bahasa Arab dan
penggunaan sistem Kklasifikasi yang kurang sesuai untuk literatur Arab. Rekomendasi diberikan untuk
meningkatkan efisiensi proses katalogisasi melalui pelatihan pustakawan dan pembaruan sistem klasifikasi
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan literatur berbahasa Arab.

Kata kunci: katalogisasi, bahan pustaka berbahasa arab, perpustakaan sekolah tinggi agama islam As-
sunnah

Abstract

This study aims to explore the cataloging process of Arabic language library materials at the Library of the
As-Sunnah Islamic College in Tanjung Morawa. In the context of Islamic educational institutions, libraries
play an important role in providing relevant literature for students and lecturers, especially in Arabic which
is the main language of religious literature. This study uses a qualitative approach with a case study method
to understand the stages and challenges faced in the cataloging process of Arabic language library
materials. Data were collected through interviews with librarians, direct observation, and analysis of related
documents. The results of the study indicate that although the library has a good cataloging system, there
are still several obstacles, such as limited human resources who master Arabic and the use of a
classification system that is less appropriate for Arabic literature. Recommendations are given to improve
the efficiency of the cataloging process through librarian training and updating the classification system to
be more adaptive to the needs of Arabic language literature.

Keywords: cataloging, Arabic-language library materials, As-sunnah College of Islam library

PENDAHULUAN

Perpustakaan menjadi salah satu sarana utama dalam menyediakan akses informasi dan sumber
belajar bagi mahasiswa dan tenaga pendidik di perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi
untuk mendukung pencapaian Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan dan pengajaran,
penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam bidang
pendidikan, seorang pustakawan terlebih dahulu harus mengetahui kebutuhan informasi yang bisa
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memenuhi bidang tersebut, dengan mengetahui kebutuhan dalam bidang pendidikan. Bahan pustaka yang
tersedia dapat digunakan dengan maksimal oleh mahasiswa atau sivitas akademik lainnya (Rokhman et
al., 2020).

Ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, yang menyatakan bahwa
perpustakaan adalah lembaga yang mengurus koleksi bahan pustaka seperti karya cetak, rekaman, dan
tulisan dengan sistem pengelolaan yang profesional, yang berorientasi pada pengajaran, penelitian,
pelestarian, informasi, dan hiburan (Syam, 2016). Menurut Rudianto (2017:2), aspek yang sangat vital bagi
sebuah perpustakaan adalah koleksi bahan pustaka. Namun, lebih dari itu, yang lebih krusial adalah
bagaimana kita bisa mendapatkan bahan pustaka tersebut dengan cepat, tepat, dan akurat tanpa
membuang banyak waktu, serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kepedulian terhadap informasi dan
cara berurusan dengannya telah menjadi penting saat ini, terutama dibidang perpustakaan, Informasi dan
aksesnya kepada pengguna dengan mudah merupakan salah satu layanan idealis yang ditawarkan oleh
perpustakaan, di mana keberhasilan perpustakaan terkait dengan jenis layanan yang ditawarkan (Smail &
Lecturer, n.d.). Berkaitan dengan hal tersebut , terdapat beberapa proses yang harus dilakukan agar dapat
memudahkan akses bahan pustaka pada fasilitas pengolahan secara mudah , cepat , dan akurat dengan
proses tersebut meliputi penyusunan katalog di perpustakaan (Rahadi & Yusufhin, 2019). Masyarakat
sekitar kemudian dapat memanfaatkan bahan bacaan tersebut untuk mencari informasi, memperoleh
informasi, atau menambah pengalaman membaca (Noviyanti et al., 2022).

Sebagalmana di dalam Al-Qur'an yang berbunyl Firman AIIah Subhana Wata'ala :

)u;\.\@_u«_dc UJ\S}A.U\A_\ASL}A\}LQMM\LAJJUAY\}ij)}\}\jJLA u;dﬂ \}A...u\ u.u&\ UM‘L@(}SAJJJJJ&&LFQMJ}J‘N}‘LI‘

REBELER dﬂj\ﬁc\n\d}\\.ues;.\?jw}).\hbm@uh\} I8V 5 o pad) 5 Gl )5S
Artinya :

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan cahaya. Dengannya
para nabi, yang berserah diri (kepada Allah), memberi putusan atas perkara orang Yahudi. Demikian pula
para rabi dan ulama-ulama mereka (juga memberi putusan) sebab mereka diperintahkan (oleh Allah untuk)
menjaga kitab Allah dan mereka merupakan saksi-saksi terhadapnya. Oleh karena itu, janganlah kamu
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga
yang murah. Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka
mereka itulah orang-orang kafir. (Q.S Al-Maidah: 44)

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa merawat bahan pustaka sama pentingnya dengan cara
orang-orang terdahulu merawat kitab-kitab Allah. Seperti yang diuraikan dalam ayat tersebut, kitab-kitab
Allah harus dijaga dengan baik. Begitu pula, bahan pustaka di perpustakaan harus dirawat karena
keduanya memiliki nilai yang tak ternilai.

Menurut Cutter (1876) dalam Rahmawati (2017), katalog memiliki tujuan yang jelas dalam
pembuatannya. Dengan adanya katalog, masyarakat menjadi lebih mudah dalam menemukan buku yang
di minati, dengan demikian memudahkan mengetahui informasi tentang judul, pengarang, subyek bukunya
,dan informasi yang lainnya. Katalog perpustakaan disusun dengan maksud menyediakan akses yang
mudah dan memberikan strategi penelusuran yang akurat terhadap sumber informasi. Konsistensi dalam
penyusunan katalog dianggap penting untuk mempermudah pengguna (Alfida,2012). Pembuatan katalog
merupakan aspek penting dari sebuah perpustakaan terutama pada akses ke bahan pustaka
perpustakan.(Cabonero & Dolendo, 2013).

Proses katalogisasi sebagai kunci utama dalam menemukan materi yang dibutuhkan, menjadi
referensi untuk pemilihan alternatif materi, sebagai sumber untuk menyusun deskripsi bibliografis, dan
sebagai alat untuk mengingat bahan pustaka. (Putri et al., 2023). Kinerja katalogisasi bahan pustaka sangat
berpengaruh pada tingkat keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kinerjanya karena kegiatan ini
memungkinkan bahan pustaka perpustakaan tertata secara teratur dan dapat diakses kembali secara cepat
dan tepat (Rahmawati, 2017).

Salah satu aspek penting dalam katalogisasi adalah pembuatan deskripsi bibliografi yang bertujuan
untuk memudahkan pustakawan maupun pemustaka dalam menemukan informasi memuat data-data buku
yang dapat digunakan sebagai sumber referensi dan alat untuk temu kembali koleksi perpustakaan. Dan
salah-satu langkah penyusunan daftar biblografi yaitu penentuan judul bibliografi (Agusta, 2021) dan
penentuan judul utama nama pengarang pada bahan pustaka berbahasa Arab. Selain itu, penting juga
untuk memastikan bahwa pembuatan katalog buku-buku bahan pustaka bahasa arab sesuai dengan
pedoman katalogisasi yang berlaku untuk menjaga konsistensi dan kualitas katalogisasi.

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As-Sunnah Tanjung Morawa merupakan lembaga pendidikan
tinggi yang memiliki fokus pada ilmu agama Islam. Sebagai lembaga pendidikan agama, kebutuhan akan
akses terhadap literatur berbahasa Arab sangat penting untuk mendukung pembelajaran, penelitian, dan
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pengembangan keilmuan di lingkungan ini. Perpustakaan Sekolah tinggi agama islam As-Sunnah Tanjung
Morawa tentunya memiliki bahan pustaka bahan pustaka yang signifikan dalam bahasa Arab, mencakup
berbagai topik seperti Figh, Hadis, Tafsir, Sejarah Islam, dan lain-lain. Ketersediaan dan keteraturan bahan
pustaka ini sangat memengaruhi efektivitas pelayanan perpustakaan kepada pengguna (Ritonga et all.,
2023).

Hubungan antara katalog literatur dan ketersediaan memiliki keterkaitan yang erat. Hal ini
menyiratkan bahwa semakin banyaknya ketersediaan literatur dan tingkat kelengkapannya, semakin
diperlukan daftar katalog literatur yang komprehensif. Ketersediaan literatur ini tercermin dalam koleksi
bahan pustaka perpustakaan. Dengan memiliki koleksi bahan pustaka yang lengkap dan berkualitas,
diharapkan bahwa jumlah dan variasi judul yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa.
Dengan demikian, tujuan dan peran perpustakaan sebagai pusat pengetahuan bagi pengunjungnya dapat
tercapai (Pardede & Astri, 2022). Proses yang dilakukan oleh pustakawan untuk mencatat semua bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan, termasuk informasi tentang pengarang, judul, dan subjek buku, disebut
sebagai kegiatan katalogisasi.

Kepentingan ketika ada perolehan baru buku-buku berbahasa Arab yang akan ditambahkan ke
bahan pustaka perpustakaan, pembuat katalog akan mengkatalogkannya berdasarkan peraturan
konvensional yang terdiri dari Anglo-American Cataloging Rules 2002 (AACR2) (Kamaluddin, 2011).
Tambahan lagi, pustakawan juga harus menguraikan konten buku sehingga pengunjung perpustakaan bisa
memahami sinopsis informasi yang terdapat di dalamnya. Di antara jenis pekerjaan perpustakaan,
pembuatan katalog biasanya dilihat sebagai seperangkat keterampilan dan pengetahuan khusus, dan
sering dianggap sebagai area fokus yang berbeda(Clarke & Dobreski, 2019). Nuryani menekankan bahwa
pengetahuan dalam Bahasa Arab diperlukan oleh pustakawan untuk dapat menyusun deskripsi bahan
pustaka berbahasa Arab, baik itu dari segi fisik seperti judul buku, pengarang, jumlah halaman, dan
penerbit, maupun dari segi isi seperti abstraknya (Alghiffary et al., 2022)

Mengkatalogisasi bahan pustaka berbahasa Arab melibatkan sejumlah tantangan, termasuk
perbedaan yang signifikan dalam bentuk dan karakteristik tulisan Arab dibandingkan dengan tulisan Latin
yang biasa ditemui. Karena itu, penyusunan katalog untuk bahan pustaka berbahasa Arab tidak dapat
dilakukan bersama-sama dengan bahan pustaka berbahasa Latin di rak. Sebagai gantinya, penyusunan
katalog harus dilakukan secara terpisah.

Hal ini bertujuan untuk membantu proses sistematika dan pembuatan katalog sehingga
mempermudah pencarian informasi yang dibutuhkan (Perpustakaan et al., 2009). Secara keseluruhan, di
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Tanjung Morawa, proses katalogisasi bahan pustaka melibatkan
pengisian formulir data yang mencakup judul, jenis bahan pustaka (seperti buku, jurnal, kamus, dsb.), edisi,
ISBN, penerbit, tahun terbit, deskripsi fisik, bahasa, tempat terbit, abstrak, pengarang, subjek, dan kode
eksemplar. Untuk bahan pustaka berbahasa Arab, informasi tersebut dijelaskan dalam Bahasa Arab. Oleh
karena itu, keahlian dalam bahasa Arab sangat penting bagi pustakawan yang menangani katalogisasi
bahan pustaka tersebut. (Alghiffary et al., 2022)

Salah satu tantangan utama dalam proses katalogisasi bahan pustaka berbahasa Arab adalah
sulitnya proses mengumpulkan data bibliografis yang harus dimasukkan ke dalam katalog. Kesulitan ini
sering kali muncul karena tifografi dari cetakan buku-buku lama, yang memiliki ciri-ciri seperti halaman judul
yang tidak jelas, adanya banyak bahan pustaka dengan halaman judul yang memiliki judul dan pengarang
yang banyak, serta penerbit dan tempat terbit yang biasanya tersembunyi atau tidak tercantum dengan
jelas. Katalogisasi yang baik akan meningkatkan aksesibilitas informasi bagi pengguna perpustakaan,
memungkinkan mereka untuk dengan mudah menemukan bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan
akademik dan riset mereka.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pembuatan deskripsi bibliografi, penentuan judul utama pengarang bahan pustaka berbahasa arab, dan
apakah pembuatan katalog bahan pustaka dalam bahasa Arab di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama
Islam As-Sunnah sesuai dengan pedoman.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian
terjun langsung ke lapangan (Field research). Penelitian kepustakaan (library research) merupakan suatu
kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara mengeksplorasi, mengalami, mencerna,
menganalisis, dan mengidentifikasi pengetahuan yang terkandung dalam beberapa literature (Dayyani
Igbal M, 2020) yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai materi
yang terdapat dalam kepustakaan, seperti berupa buku, catatan, makalah, dan lain-lain sebagainya yang
terdapat pada perpustakaan tersebut. Tinjauan pustaka merupakan kegiatan yang meliputi mencari,
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membaca, dan memaknai laporan-laporan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini merupakan
kombinasi antara penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research),
sehingga data yang dikumpulkan adalah data kualitatif. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu 1) Observasi yakni teknik ini dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
objek yang diteliti, dengan mencatat keadaan atau perilaku objek sasaran, 2) Wawancara yakni teknik ini
melibatkan percakapan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, membantu peneliti
memahami situasi dan fenomena yang terjadi. Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam untuk
menggali informasi mengenai katalogisasi bahan pustaka berbahasa Arab di perpustakaan Sekolah Tinggi
Agama Islam As-Sunnah, 3) Dokumentasi yakni teknik ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk laporan serta keterangan yang mendukung penelitian. Data dari wawancara akan lebih
kredibel jika didukung oleh dokumentasi berupa gambar atau karya tulis akademik dan seni yang sudah
ada. Peneliti mencari data terkait dari buku-buku dan kitab-kitab di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama
Islam As-Sunnah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Katalogisasi bahan pustaka merupakan proses pengorganisasian sistematis dan deskripsi bahan
pustaka untuk tujuan identifikasi, akses, dan manajemen bahan pustaka. Kegiatan katalogisasi ini sangat
penting untuk pengelolaan perpustakaan, terutama ketika menangani bahan pustaka yang beragam.

Kehadirannya Bahan pustaka berbahasa arab dimulai bahwa llmu pengetahuan tidak mengenal
batas geografis dan bahasa. Hal ini membuat perpustakaan menampung bahan-bahan pustaka dari
berbagai negara dalam berbagai bahasa. Perpustakaan tertentu di Indonesia menyimpan bahan pustaka
hasil karya pengarang yang berasal dari Arab yang ditulis dalam bahasa Arab. Termasuk perpustakaan
Sekolah tinggi agama islam As-Sunnah salah satu perguruan tinggi swasta di Sumatera Utara, Indonesia
yang berbasis pendidikan dan dakwah mempunyai bahan pustaka literatur berbahasa arab dengan
berbagai disiplin ilmu dalam bidang Bahasa arab. Berdirinya perpustakaan sudah semenjak dari tahun
2000 sudah ada dengan komposisi untuk pengkaderan dakwah jadi buku, bukunya berbahasa arab 100%
semua dikarenakan buku-buku ini kebanyakan berkaitan dengan syariah sampai pada tahun 2010 yang
bertempatkan di Tanjung anom.
Kemudian pada tahun 2011 berpindah ke Tanjung Morawa, hingga di tahun 2012 ditambah bahan pustaka
yang berbahasa Indonesia sesuai dengan kurikulumnya yang mengikuti perkembangan kebutuhan
referensi pertambahan mata kuliah hingga saat ini. Perpustakaan di bagi dua yaitu perpustakaan bagian
ikhwan (mahasiswa laki-laki) dan bagian akhwat (mahasiswa perempuan).

LT |

T T

Gambar 1 Gambar 2

Tampilan Perpustakaan Sekolah tinggi agama Tampilan Perpustakaan Sekolah tinggi agama
islam As-Sunnah bagian Ikhwan islam As-Sunnah bagian Akhwat

Daerah judul dan pengarang, edisi, keterangan penerbit, keteranga fisik, seri monografi, catatan,
dan ISBN serta harga jilidan dan jilidan adalah tujuh unsur utama yang membentuk deskripsi bibliografi
bahan pustaka berbahasa Arab. Deskripsi ini hampir sama dengan deskripsi bahan pustaka berbahasa
Indonesia. Namun, selain perbedaan aksara yang digunakan, cover bahan pustaka berbahasa Arab juga
berbeda, seperti:

1. Penggunaan istilah bidang kepengarangan/penanggungjawab

Pada bagian sampul (mograf) bahan pustaka hampir tidak ada tulisan “penulis, pengarang” yang
ditulis dengan huruf latin, meskipun pada sampul bagian dalam terdapat tulisan “by” yang menunjukkan
kepemilikan. Pada saat yang sama, bahan pustaka berbahasa Arab selalu memuat kata-kata yang
menggambarkan penulis/penanggung jawab utama dalam istilah yang berbeda-beda, yaitu :.
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(e
(&

«adls (ta'lif) berarti penyusun.
el (Pdad) berarti yang menyiapkan.
d (li...) berarti milik atau kepunyaan.
—ua /sl (Sannafa/tasnif) berarti penyusun.
s (katib) berarti penulis.
2ie (indi) berarti pemilik.
Istilah yang sering kali sulit diperoleh informasi tentang penanggung jawabnya adalah istilah (....J)
li... yang berarti milik atau kepunyaan, karena penulisan kata/kalimatnya digabungkan dengan nama
pengarangnya. Contohnya seperti:
(b Al s baill sl o 2eas dlae V), artinya apabila pustakawan tidak mempunyai pedoman dasar iimu
bahasa arab tentu akan kesulitan untuk menemukan deskripsi bibliografi dibidang penanggungjawabnya.
2. Menambahkan kata/frasa sebelum atau sesudah nama penulis, missal :
a. Gelar kehormatan, seperti:
(pL¥) al-lmam, yang berarti gelar,
(&) al-Syaikh, yang berarti Kiai/Buya,
(&isl) al-Hafiz, yang berarti ahli penghafal,
b. Gelar akademis atau jabatan, seperti:
(00d) [ 35uYY) yang berarti guru atau dosen,
(s 1 ) yang berarti jabatan rektor atau pimpinan suatu lembaga.

~0o0oT

Sesudah nama pengarang yang menerangkan tentang:
a) Profesi pengarang, misalnya:
(il J seal 48ll) ustaz 'usil al-figh yang berarti guru besar ushul figh.
b) Tahun kelahiran dan kematian pengarang, seperti:
(25154l / A 53al)) al-mauldd / al-mutawaffa yang berarti dilahirkan / meninggal.
¢) Doa untuk pengarang, seperti:
(p>o & M3/ 335 &) rahimallah ta‘ala / wafagallah yang berarti semoga mendapatkan rahmat
Allah / semoga Allah memberi taufig.
2. Penggunaan istilah pengarang tambahan / pengarang ganda:
(z %) syarah yang berarti menguraikan, menjelaskan, atau menafsirkan.
(&3=) hasyiyah yang berarti keterangan yang terdapat di pinggir naskah.
(B#=3/ @) tahqgiq / hagaga yang berarti peneliti, pembahas, atau penyelidikan.
(@5 / 3le) ta'liq / ‘allaq yang berarti yang memberi komentar.
(z=>~= | ~=i) sahhaha / tashih yang berarti menjelaskan atau menguatkan.
Dalam katalog, unsur penting dalam uraian bibliografi bahan perpustakaan berbahasa Arab adalah
penambahan istilah sebelum penulisan nama penulis, misalnya kata li (J) yang berarti milik, berkaitan
dengan kepunyaan sama dengan sebagai penulis. Jika tidak mengetahui bentuk kalimat dalam bahasa
Arab, mungkin dianggap itu satu kata, padahal kalimat tersebut terdiri dari dua kalimat yang penulisannya
digabungkan, seperti

(dlae dene op dlue o B8l L) artinya Milik Imam Hafiz Abiy ‘Abdillah Bin Muhammad ‘Abdullah.
Iman Hafiz termasuk panggilan kehormatan.

Oleh karena itu, pengetahuan tentang bahasa Arab sangat dibutuhkan bagi seorang kataloger, dan
tidak cukup hanya mengandalkan kamus bahasa Arab. Terlebih lagi jika tulisan Arab tersebut tidak
menggunakan harakat (tanpa vokal) atau dikenal sebagai tulisan Arab gundul.

Begitu juga dengan penggunaan istilah untuk pengarang tambahan. Setiap istilah menunjukkan
fungsi dan peranan pengarang kedua dalam satu teks buku, seperti yang terlihat pada beberapa bahan
pustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah, yaitu:

1) Judul “xxal” (al-Musnad) adalah karya periwayat hadis Ahmad bin Muhammad bin Hanbali, yang
hidup dari tahun 164 H sampai 241 H. Beberapa tahun kemudian, kitab al-Musnad ini diberi syarah
atau penjelasan mengenai maksud dan tujuan dari butir-butir hadis yang terdapat di dalamnya.
Kemudian, kitab ini dilengkapi dengan pemberian nomor halaman (x=s o<l “Sana’a faharisah”)
oleh Ahmad Muhammad Syakir.

2) Penjelasan syarah artinya menjelaskan maksud dan tujuan poin-poin hadits yang dikumpulkan oleh
Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal atau lebih dikenal dengan Imam Hanbali. Pada dasarnya
jika dilihat dari isi kitabnya, nama kedua penulis ini sama-sama merupakan penulis utama dalam
kitab yang sama dengan nash yang berbeda, yaitu Imam Ahmad sebagai penyusun Hadits Nabi
Muhammad SAW, sedangkan Muhammad Syakir sebagai narator. buku hadis Teks hadis tersebut
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berasal dari Nabi. Secara umum penggunaan istilah ¢ lebih banyak berkaitan dengan teks Al-Qur'an

dan teks Hadits Oleh karena itu sanga perlu mencermati istilah- istilah penggunaan pengarang

kedua pada cover bahan pustaka berbahasa arab.

3) Judul
“alall g5l ) dla sall W3l Juw 7 Subulussalam yang berhubungan dengan Bulughul Marom.
Ditambah dengan < (ta'lif) penyusun kitab ini ialah Slxiall Y dielasl ¢ 2aa, Gis dan yang
sebagai pembahasnya dan zJ> (kharaja) yang mentakhrij hadis atau yang menentukan
tingkat hadis ini yaitu &3 Gua spa Jeaa
“ e adall laladl (55l & e ¥ Majmu’ Fatawa Jilid ketujuh belas, yang di riwayatkan oleh ¢ adallyue o 2eal
“xwidan di bahas oleh a8 (2 2ese 0 (e llae 1 @8sdl pada jilid yang ketujuh belas.

R

P

|

S

Gambar 3 Gambar 4 Gambar 5
Tampilan bahan pustaka Tampilan bahan pustaka Tampilan bahan pustaka
berbahasa arab yang berjudul berbahasa arab yang berjudul berbahasa arab yang berjudul
algall & sl N Al pal] Dl oo e gl Ialaal] (5 5L ¢ sane “yiall

Deskripsi bibliografi bahan pustaka dalam bahasa Arab mempunyai ciri khas pada aksara
hurufnya. Aksara Arab yang digunakan dalam setiap bahan pustaka bahasa Arab bisa bermacam-macam,
bahkan terkadang kita jumpai tidak menggunakan harokat. Selain itu, deskripsi bibliografi buku berbahasa
Arab tidak selalu mencantumkan informasi deskripsi pada halamannya. Misalnya judulnya kadang ada di
halaman terakhir atau tidak ada sama sekali. Oleh karena itu, ketelitian dan kehati-hatian diperlukan ketika
mengkatalogkan bahan perpustakaan, dan pustakawan harus memiliki pemahaman dan penguasaan
bahasa Arab yang lebih baik.

Penamaan utama yang ditetapkan oleh pengarang dalam perpustakaan Sekolah Tinggi Agama
Islam As-Sunnah untuk bahan pustaka berbahasa Arab merupakan suku kata awal yang tercantum dalam
entri katalog. Entri utama ini juga disebut sebagai heading karya perpustakaan. Tajuk tersebut berfungsi
sebagai basis utama dalam katalog dan sebagai akses utama untuk mengeksplor bahan-bahan pustaka
yang telah diurutkan berdasarkan huruf, nama, dan judul. Selain itu, judul entri utama juga memberikan
informasi tentang siapa yang memiliki wewenang atas isi karya tersebut. (Kusuma Wardani & Illmi, 2021)
Orang yang bertanggung jawab atas sebuah karya dalam buku disebut pengarang. Buku berbahasa Arab
memiliki tampilan yang berbeda dibandingkan dengan tulisan Latin. Meskipun buku Arab dan Latin dapat
diklasifikasikan dalam satu sistem dan ditempatkan bersama, perpustakaan akan menghadapi masalah
dalam pembuatan dan penyusunan katalog. Katalog dalam tulisan Arab memerlukan sarana yang berbeda
dari buku berbahasa Latin karena perbedaan karakter yang membuat penyusunan katalog dalam satu
format tidak memungkinkan.

Kata kunci katalog deskriptif sangat penting ketika mencari informasi berdasarkan nama penulis.
Aturan diperlukan untuk menentukan akar kata, terutama untuk nama Arab yang unsur dan coraknya
berbeda dengan bangsa lain. Salah-satu peraturan kata utama yang telah ada untuk nama Arab termasuk
ALA dan AACR.

Peraturan ALA membedakan penulisan nama Arab sebelum dan sesudah tahun 1900 Masehi.
Sebelum tahun 1900, nama Arab menempatkan kata utama pada ism (nama diri). Penulis Arab, Parsi, dan
Turki yang tinggal di negara-negara Muslim dan menulis dalam bahasa asli mereka biasanya
menempatkan kata utama pada nama kecil, diikuti dengan nama keturunan (dimulai dengan "ibn" yang
berarti "anak dari"), serta nama keluarga dan julukan yang sering berasal dari tempat kelahiran, tempat
tinggal, pekerjaan, atau ciri fisik. ALA menggunakan bagian nama yang bukan kata utama sebagai
referensi.

Sedangkan apabila kata utama nama Arab diatur berdasarkan nama yang lebih dikenal dari
berbagai sumber referensi itu menurut AACR. Jika terjadi keraguan, kata utama dalam nama Arab
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ditentukan berdasarkan bagian terakhir dari nama tersebut. Jika diperkirakan bahwa orang akan
mencarinya di bagian lain, acuan akan dibuat dari bagian tersebut. Pada AACR edisi kedua (1978), aturan
ini masih berlaku sebagaimana dijelaskan dalam pasal 22. Penetapan kata utama dalam nama Arab tetap
tidak berubah, kecuali jika nama yang terkenal tidak diketahui, maka kata utama akan ditentukan
berdasarkan unsur nama pertama.

Tabel 1. Penetuan tajuk pengarang pada Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Tanjung

Morawa
No Deskripsi Pengarang Bentuk tajuk Jenis Tajuk
1 ,din (e (g el aleDU i) Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Ahmad ism
1995, cuaall jla 3 aldll Muhammad bin Hanbal bin Muhammad
Gl aulall ) Bl 52l aaaddl | lhapiz Abu Al-Qasim, Al-Tabarani,
2 Cl ASa 3ol | ) phall seal 0 Sulaiman bin Ahmad Al- - Sulaiman bin Ahmad, lagab
e Tabarani Abu Al-Qasim
Lilall sla¥) And ol (Y CRiad) Imam Al-hafiz Abu Ibrahim Abi Syaibah
3 2 al ol O e (p dilae Sy () Bakar Abdullah bin bin Muhammad bin ism
Akl aal) 35l 3 aldl And Muhammad bin Ibrahim Muhammad bin Abu
Jadall Abi Syaibah Bakar Abdullah
) yall ¢ | dlia gall A2
4 \i )A.‘ t.jh“‘; Yl jﬁLL\ . t Muhammad bin Ismail Al-Amiru As-Soa’ni lagab
St JM - o Al-amiru As-Soa’ni Muhammad bin Ismail q
gosl o
5 O deal 23l Zad (55l & sana Syeh Al-Islamu Ahmad  Ibnu Taimiah Ahmed kunivah
el bin Taimiah bin Abdul Halim y
: Imam Muslim bin Al- Imam Muslim bin Al-
6 Ayh ), 5t oluse Hajjaj bin Muslim Al- Hajjaj bin Muslim Al- ism

Qushayri Al-Nisaburi

Qushayri Al-Nisaburi

Menurut M. Kailani Eryono, panduan penentuan unsur utama dalam penamaan Arab untuk
keperluan perpustakaan di Indonesia dapat dirumuskan dengan merujuk pada Pasal 54 dari Kode
Katalogisasi Anglo-American (AACR), namun dengan penyesuaian tertentu. Penyesuaian ini diperlukan
mengingat kesulitan dalam mengidentifikasi bagian nama yang paling dikenal dan keterbatasan referensi
mengenai nama-nama Arab di Indonesia. Pendekatan yang diusulkan oleh Kailani dalam menetapkan
unsur utama nama Arab didasarkan pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam AACR. dengan memberikan
prioritas pada bagian nama yang paling dikenal. Jika bagian yang paling dikenal tidak diketahui, maka kata
utama ditetapkan berdasarkan Lagab, yang dapat berupa gelar profesi, nama alias, nama keluarga dan
sebagainyaNama yang tidak menyertakan gelar kehormatan (kuniyah) tanpa tambahan gelar
kebangsawanan (Lagab) akan menempatkan unsur utama pada gelar kehormatan tersebut, kecuali jika
ada elemen lain yang lebih dikenal. Nama yang tidak mencantumkan silsilah (nasab) tanpa gelar
kehormatan (kuniyah) dan gelar kebangsawanan (Lagab) akan menempatkan unsur utama pada nama
pribadi (ism), kecuali ada elemen lain yang lebih dikenal. Nama yang tidak mencakup silsilah, gelar
kehormatan, atau gelar kebangsawanan akan menempatkan unsur utama pada nama keluarga terakhir,
dengan mempertimbangkan elemen nama yang tidak menjadi unsur utama jika diperlukan.

Penentuan tajuk nama pengarang bahan pustaka berbahasa arab di perpustakaan Stai As-Sunnah
Tanjung Morawa mengikuti pedoman katalogisasi bahan pustaka berbahasa arab. Lagab diambil sebagai
kata utama jika ada, karena lagab lebih dikenal. Jika tidak ada lagab tetapi ada kuniyah yang merupakan
nama panggilan atau julukan yang diberikan kepada seseorang berdasarkan nama anaknya. Dalam tradisi
Islam, pemberian kuniyah merupakan praktik yang umum dilakukan. Kuniyah sering digunakan sebagai
identitas seseorang, terutama di lingkungan masyarakat Arab. Kuniyah dapat menjadi lebih dikenal
daripada nama asli seseorang, maka kuniyah dijadikan sebagai kata utama. Jika tidak ada lagab dan
kuniyah, nama belakang digunakan sebagai kata utama. Nama diri (ism) yang pertama dijadikan kata
utama jika nama tidak menggunakan nasab, kuniyah, atau lagab. Penetuan kata utama pada ism
didasarkan pada tradisi lisan untuk menghapal nama nama tingkat kekerabatannya yang lebih tinggi. Ism
ataupun yang kita sebut sebagai nama diri dalam bahan pustaka yang berbahasa arab klasik sering
memiliki nasab yang panjang, dimana nasab pertama dijadikan kata utama. Jika nama terdiri dari ism atau

Volume 8, Nomor 3, Agustus 2024 1379


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1495416921&1&&2017
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/muqoddimah

JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH: Katalogisasi Bahan pustaka Berbahasa Arab Pada Perpustakaan Sekolah Tinggi

"}
& \ Jurnal limu Sosial, Politik Dan Humaniora Agama Islam As-Sunnah Tanjung Morawa
w E-ISSN : 2598-6236 . .
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/mugoddimah Yulianah Usnah, Muslih Fathurrahman

beberapa ism tanpa nasab, kuniyah, atau lagab maka bagian terakhir ditetapkan sebagai kata utama.
Tradisi ini memperlihatkan pentingnya memahami struktur nama arab untuk katalogisasi dengan benar.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu bahwa katalogisasi bahan pustaka sangat
penting dalam pengolahan perpustakaan termasuk pada katalogisasi bahan pustaka berbahasa arab yang
memeiliki berbagai macam tantanggan seperti menggunakan tulisan arab yang sangat berbeda dengan
tulisan latin, yang memiliki karakteristik ciri khas pada setiap tulisan arabnya dan lain sebagainya. Oleh
karena itu penyusunan tidak bisa diatur bersama-sama dengan bahan pustaka yang berbahasa latin.

Di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah yang terletak di Tanjung Morowa yang
memiliki berbagai macam variasi bahan pustaka berbahasa arab untuk dapat memenuhi kebutuhan
mahasiswa mengikuti perkembangan kurikulum perguruan tinggi. Dan pada perpustakaan Stai As-Sunnah
dalam menetukan tajuk nama pengarang arab sudah konsisten dan sesuai dengan pedoman yang
digunakan yaitu “Katalogisasi Bahan Pustaka Berbahasa Arab”. Dan yang paling terpenting yaitu dengan
adanya bekal pengetahuan Bahasa arab bagi pustakawan dalam melaksanakan tugas katalogisasi bahan
pustaka berbahasa arab. Dan seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bekal ataupun penguasaan
Bahasa arab sangat penting dalam mendeskripsikan bahan pustaka berbahasa arab. Hal ini disebabkan
oleh halaman judul yang panjang yang terdapat pada bahan pustaka tersebut. Perpustakaan Sekolah
Tinggi Agama Islam As-Sunnah menggunakan pedoman katalogisasi bahan pustaka berbahasa arab
sebagai rujukan jika terdapat keraguan.
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